
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Asuhan kebidanan berkesinambungan di Rumah Sakit Brawijaya Lawang 

dilaksanakan menggunakan pendekatan Varney yaitu dilakukan pengumpulan 

data, dilakukan interpretasi data, diidentifikasi diagnosis masalah, dilakukan 

penatalaksanaan sesuai kasus, dan dilakukan evaluasi keefektifan asuhan 

dengan pendokumentasian menggunakan SOAP (Subyektif, Obyektif, Analisis 

data, Penatalaksanaan). Maka asuhan kebidanan dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1.1.1 Kehamilan 

Ny.W 37 tahun G4P2A1 kehamilan resiko sangat tinggi dengan riwayat 

secto caesarea memiliki kehamilan dengan masalah yang timbul pada 

kunjungan pertama yaitu tekanan darah rendah, ketidaknyamanan sering 

buang ari kecil, dan kecemasan menghadapi persalinan.masalah yang 

timbul pada kunjungan kedua yaitu masalah His Palsu dan di temukan 

penurunan detak jantung janin. Masalah dan keluhan ketidaknyamanan 

telah dapat teratasi serta Ny.W mendapatkan asuhan sesuai dengan 

kebutuhan 

1.1.2 Persalinan   

Ny. W 37 tahun G4P2A1 persalinan secara SC atas indikasi gawat 

janin.Ny. W tidak mengalami persalinan prematur dan komplikasi pada saat 

persalinan. Akibat gawat janin belum dapat dipastikan karena apa. Namun 

sesuai dengan teori yang ada kemungkinan gawat janin terjadi karena 

pengaruh adanya His Palsu yang membuat ibu merasakan nyeri 

berkepanjangan sehingga asupan oksigen bayi berkurang dan 

menyebabkan adanya penurunan detak jantung janin.Hasil 

asuhankehamilan yang mengalami gawat janin yang di berikan kepada 

Ny.W oleh petugas rumah sakit dan bantuan penulis saat akhir telah 

terlaksana dengan baik dan tidak terjadi komplikasi. 

1.1.3 Nifas 

Hasil pengkajian setiap kunjungan nifas pada Ny.W berjalan dengan 

baik terdapat keluhan yaitu masalah ASI, ASI ibu tidak lancar sehingga 

perlu bantuan alat pompa ASI, pompa ASI dilakukan secara rutin agar ASI 

keluar  dengan lancar, TFU turun sesuai teori, kontraksi baik, perdarahan 



normal, perubahan lochea normal dan tidak ditemukan tanda-tanda infeksi 

pada luka bekas operasi.Penatalaksanaan dilakukan sesuai dengan 

perencanaan masa nifas.Setelah dilakukan evaluasi didapatkan hasil nifas 

berlangsung normal, laktasi lancar, involusi dan lochea normal, ibu 

menyusui secara eksklusif. 

5.1.4 Bayi Baru Lahir  

 Dari hasil pengkajian tidak ada keluhan yang mengganggu sampai 

kunjungan terakhir.Penambahan berat badan bayi sesuai, TTV dalam 

batas normal, tidak ada tanda infeksi tali pusat, bayi menyusu dengan kuat, 

reflek bayi baik, tidak ada kelainan pada bayi.Perencanaan sesuai dengan 

teori asuhan kebidanan bayi baru lahir.Penatalaksanaan sesuai dengan 

perencanaan.Hasil evaluasi menunjuknan kebutuhan dasar bayi terpenuhi, 

keadaan bayi sehat. 

5.1.5 Keluarga Berencana 

 Pada tanggal 15-12-2019 Ny. ”W” mengatakan telah menggunakan KB 

Implan hal ini sesuai dengan keputusan ibu dan suami.Konseling KB 

kepada ibu sudah diberikan, pada saat operasi Caesar Metode KB steril 

telah disarankan kepada ibu namun tidak diperbolehkan oleh suaminya. 

Sehingga Ny ”W” memilih metode lain yaitu KB Implan dan mendapat 

persetujuan dari suami Ny.”W”.Selama pemasangan KB implant ibu tidak 

ada keluhan dan ibu dalam kondisi yang baik.Asuhan telah diberikan tidak 

ada kesenjangan. 

5.2 Saran  

Setelah melakukan asuhan kebidanan komprehensif ini, demi 

peningkatkan kualitas pelayanan kesehatan terutama peningkatan 

pelayanan kesehatan kepada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan bayi baru 

lahir dan lebih berorientasi kepada asuhan sayang ibu. Penulis ingin 

menyampaikan saran sebagai berikut:  

1.2.1 BagiKlien 

Meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan selama hamil sampai 

penggunaan kontrasepsi terutama mengenai pemberian ASI 

eksklusif ,merawat bayi,mengikuti imunisasi, dan tujuan 

menggunakan KB. 

 



1.2.2 Bagi Lahan Praktik 

Lahan praktek sebaiknya dapat memfasilitasi kebutuhan dalam 

asuhan seperti alat-alat untuk melakukan pemeriksaan, sehingga 

penatalaksanaan asuhan dapat berjalan lancar. 

5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi mahasiswa 

dengan menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang 

mendukungpeningkatan kompetensi mahasiswa sehingga dapat 

menghasilkan bidan yang berkualitas. 

5.2.4 Bagi Penulis 

Keterampilan dan ilmu yang dimiliki ditingkatkan lagi agar lebih 

kompeten dalam memberikan konseling maupun penatalaksanaan 

asuhan kebidanan tentang kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, 

nifas, dan KB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


